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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan implementasi program merdeka belajar pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah atas se kota Sintang”. Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di dalam Kota Sintang, khususnya SMA Negeri 1, SMA Negeri 2, 

SMA Negeri 3, dan SMA Negeri 4, sudah mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar 

atau program merdeka belajar. Permasalahan yang timbul apakah program merdeka belajar 

yang diimplementasikan sudah dilakukan sesuai dengan alur dari Kemendikbud atau tidak. 

Sehingga perlu dilakukan observasi lebih mendalam berkaitan dengan implementasdi 

program merdeka belajar pada keempat sekolah SMA tersebut. Mulai dari penyusunan RPP 

hingga peneilaian. Pendekatan penelitian kualitatif, dengan metode deskriptif. Yang menjadi 

subjek penelitian adalah empat orang guru bahasa Indonesia SMA se kota Sintang. Objek 

penelitiannya adalah perangkat pembelajaran yang sesuai dengan format kurikulum merdeka 

belajar. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara tak berstruktur, observasi 

tak berstruktur, dan dokumen. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 

credibility, transferability, dependability dan confirmability. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 

selesai di lapangan. Berdasarkan hasil penelitian, SMA Negeri 1 Sintang belum menerapkan 

program merdeka belajar, sedangkan SMA Negeri 2, SMA Negeri 3, dan SMA Negeri 4 yang 

ada di kota Sintang sudah menerapkan program merdeka belajar pada kelas X semester ganjil 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Kata Kunci: Program Merdeka Belajar, Bahasa Indonesia 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to describe the implementation of the independent learning 

program in Indonesian language subjects in senior high schools in Sintang city. Senior high 

schools (SMA) in Sintang City, especially SMA Negeri 1, SMA Negeri 2, SMA Negeri 3, and 

SMA Negeri 4, have implemented an independent learning curriculum or independent 

learning program. The problem that arises is whether the implemented independent learning 

program has been carried out according to the guidelines from the Ministry of Education and 

Culture or not. So it is necessary to make more in-depth observations related to the 

implementation of the independent learning program in the four high school schools. Starting 
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from the preparation of the RPP to the assessment. Qualitative research approach, with 

descriptive method. The subjects of the study were four high school Indonesian teachers in 

Sintang City. The research object is learning tools that are in accordance with the 

independent learning curriculum format. Data collection techniques using unstructured 

interview techniques, unstructured observation, and documents. Data validity tests in 

qualitative research include credibility, transferability, dependability and confirmability 

tests. Data analysis in qualitative research was carried out before entering the field, while in 

the field, and after finishing in the field. Based on the results of the research, SMA Negeri 1 

Sintang has not yet implemented the independent learning program, while SMA Negeri 2, 

SMA Negeri 3, and SMA Negeri 4 in Sintang city have implemented the independent learning 

program in class X in the odd semester of the 2022/2023 Academic Year. 

Keywords: Freedom of Learning Program, Indonesian Language 

 

PENDAHULUAN 

Merdeka belajar adalah kemerdekaan berpikir, terutama esensi kemerdekaan berpikir 

harus ada pada guru agar terjadi perubahan pada diri siswa. Belajar harus didudukkan dalam 

kerangka sosio-kultural tempat peserta didik/siswa belajar dan berpikir kritis. Konsep 

Merdeka Belajar bertujuan agar siswa kelak setelah lulus lebih siap menghadapi dunia kerja 

dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Selain itu, para lulusan siap membangun bangsa dan 

menjadi pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian. 

Merdeka Belajar mengimplikasikan kedudukan belajar, berpikir, berfilsafat dan 

mencari pengetahuan. Belajar harus didudukkan dalam kerangka sosio-kultural tempat 

peserta didik belajar dan berpikir kritis. “Without philosophy, science looses its social 

directions. Without science, philosophy sees to be socially unrelevant”. Dalam kerangka 

filsafat keilmuan dan pembidangan keilmuan, masing-masing disiplin ilmu harus ditempatkan 

pada kedudukannya. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan, setiap cabang ilmu akan saling 

menyapa, sehingga muncul istilah (1) interdisiplin, yaitu pengetahuan yang didapat dari 

paduan beberapa cabang ilmu pengetahuan, (2) multidisiplin, yaitu suatu penelitian atau 

pendidikan dengan melibatkan beberapa cabang ilmu pengetahuan dengan disiplin ilmu 

masing-masing, (3) transdisiplin, yaitu suatu teori yang dari beberapa cabang ilmu 

pengetahuan, dan (4) lintasdisiplin, yaitu pengetahuan yang melampaui batas dari cabang 

ilmu pengetahuan tertentu tanpa bermaksud menciptakan cabang ilmu pengetahuan baru. 

Merdeka Belajar dikembangkan secara otonom dan fleksibel, sehingga tercipta kultur belajar 

yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadim Anwar Makarim, 

melakukan sebuah terobosan baru dalam bidang pendidikan yaitu konsep Merdeka Belajar. 

”Kebijakan ini dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nadim Anwar Makarim, bertujuan untuk meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skills 

maupun hard skills” (Sudaryanto, dkk.,2020). 

Salah satu hal baru dalam pendidikan di Indonesia pada masa Mendikbud, Nadiem 

Anwar Makarim, adalah Merdeka Belajar. Merdeka belajar yang dimaksud yaitu merdeka 

dalam berpikir, terutama kemerdekaan berpikir pada guru. Tanpa perubahan dan tindakan 

pada pendidik, tidak mungkin terjadi perubahan pada peserta didik. Pertanyaan mendasar 

adalah bagaimana guru selama ini dalam mengajar, apakah guru tidak merdeka? Yang jelas 

bahwa dalam manajemen pembelajaran, banyak sistem yang membayangi guru. Hal yang 

nyata bagaimana selama ini guru harus membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang sangat kaku, tersentral, dan banyak keharusan dalam menyusunnya, sehingga 

cenderung terlalu administratif. Seharusnya, guru berada dalam kompetensi tanpa ada proses 

penerjemahan kompeten di depan kelas dalam mengendalikan pembelajaran sesuai dengan 

kondisi belajar dan kemampuan atau kompetensi guru dalam mengampu mata pelajaran, 

termasuk Bahasa Indonesia. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di dalam Kota Sintang, khususnya SMA Negeri 1, 

SMA Negeri 2, SMA Negeri 3, dan SMA Negeri 4, sudah mengimplementasikan kurikulum 

merdeka belajar atau program merdeka belajar. Permasalahan yang timbul apakah program 

merdeka belajar yang diimplementasikan sudah dilakukan sesuai dengan alur dari 

Kemendikbud atau tidak. Sehingga perlu dilakukan observasi lebih mendalam berkaitan 

dengan implementasdi program merdeka belajar pada keempat sekolah SMA tersebut. Mulai 

dari penyusunan RPP hingga peneilaian. Oleh karena itu, penulis merumuskan masalah 

tentang “Implementasi Program Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di 

Sekolah Menengah Atas Se Kota Sintang”. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan yaitu kualitatif. Hardani, dkk, (2020: 40), 

Pendekatan penelitian kualitatif dilakukan oleh para peneliti dengan cara yang berbeda. 

Peneliti kualitatif memulai kerjanya dengan memahami gejala-gejala yang menjadi pusat 

perhatiannya. Dengan jalan menceburkan dirinya (melakukan participant observation) ke 
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dalam medan dengan pikiran seterbuka mungkin, serta membiarkan inpresi timbul. 

Selanjutnya peneliti mengadakan ceck dan receck dari satu sumber dibandingkan dengan 

sumber lain sampai peneliti merasa puas dan yakin bahwa informasi yang dikumpulkan itu 

benar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Hardani, dkk, (2020: 54), 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta- 

fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau 

daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari atau menerangkan 

saling hubungan dan menguji hipotesis. 

Hardani, dkk, (2020: 229), Hal ini perlu dikemukakan tempat dimana situasi sosial 

tersebut akan diteliti. Misalnya di sekolah, di perusahaan, di lembaga pemerintahdi jalan, di 

rumah dan lain-lain. Penelitian dilakukan di SMA Negeri se kota Sintang. 

Subjek penelitian adalah informan yang dipilih mewakili masing-masing sekolah. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara tidak terstruktur, observasi tidak 

terstruktur, dan dokumentasi. Objek penelitian adalah efektivitas penyusunan perangkat 

pembelajaran berbantuan platform Merdeka Mengajar. 

Hardani, dkk, (2020: 233), Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data (validitas 

internal), uji dependabilitas (reliabilitas) data, transferabilitas (validitas 

eksternal/generalisasi), dan uji krebilitas data. Uji kredibilitas dilakukan dengan: 

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, member check, dan analisis kasus negatif. 

Hardani, dkk, (2020: 233), Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data 

menyangkut pelacakan, pengorganisasian, pemecahan dan sintesis data serta pencarian tema/ 

pola/ proposisi serta penentuan hal-hal yang akan dilaporkan. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan selama proses pengumpulan data dan setelah pengumpulan data berakhir. 

PEMBAHASAN 

Penelitian memfokuskan pada msalah impelementasi program Merdeka Belajar pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian dilakukan di SMA Negeri se-kota Sintang, yang 

terdiri dari, SMA Negeri 1 Sintang, SMA Negeri 2, Sintang, SMA Negeri 3 Sintang, dan 

SMA Negeri 4 Sintang. Program Merdeka Belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
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merupakan bentuk turunan dari implementasi Kutikulum Merdeka yang sudah diterapkan di 

seluruh Indonesia, termasuk sekolah menengah atas yang ada di kota Sintang. 

Berdadasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 1 Sintang, dengan melakukan 

wawancara dengan guru bidang studi Bahasa Indonesia, diperoleh data bahwa program 

merdeka belajar di sekolah tersebut belum dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2022/ 2023. Alasan yang paling dasar, bahwa sekolah tersebut masih dalam proses peralihan 

dari Kurikulum 2013 (K. 13) ke Kurikulum Merdeka. Rencana dilaksanakan yaitu pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2023/204. 

Di SMA Negeri 2 Sintang, telah dilaksanakan program merdeka belajar pada bidang 

studi Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Bahasa 

Indonesia, diperoleh data bahwa penerapan program Merdeka Belajar, seiring diterapkannya 

Kurikulum Merdeka mulai semester ganjil tahun pelajaran 2022/ 2023. Namun baru dimulai 

pada kelas X. Sedangkan kelas XI dan XII masih menggunakan Kurikulum 2013 (K. 13). 

Lebih lanjut, narasumber memaparkan bahwa, ada perubahan perangkat pembelajaran yang 

harus dipersiapkan oleh guru dalam melaksanaklan program merdeka belajar. Pada 

Kurikulum 2013 perangkat pembelajaran berbentuk RPP, pada kurikulum Merdeka Belajar 

menjadi modul. Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran yang kompleks. 

Implementai program Merdeka Belajar juga sudah diterapkan di SMA Negeri 3 

Sintang. Menurut narasumber, yaitu guru bidang studi Bahasa Indonesia, program tersebut 

baru dimulai pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/ 2023. Penerapan program baru 

dilaksanakan pada kela X. Lanjut narasumber, program merdeka belajar diimplementasikan 

sesuai dengan penerapan Kurikum Merdeka Belajar yang secara serempak sesuai dengan 

instruksi Mendikbudristek. Didpaparkan juga, bahwa kesiapan guru bidang studi di SMA 

Negeri 3 Sintang, sudah matang untuk melaksanakan program Merdeka Belajar. 

SMA Negeri 4 Sintang juga telah menerapkan program Merdeka Belajar. Menurut 

narasumber, sekaligus sebagai guru bidang studi Bahasa Indonesia, program Merdeka Belajar 

telah diterapkan pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/ 2023. Baru dilaksanan, sehingga 

penyusunan perangkat pembelajaran masih meraba, atau dengan istilah lain masih dalam 

proses belajar. Lanjut menurut guru bidang studi Bahasa Indonesia, program Merdeka 

Belajar, baru diterapkan pada kelas X, sedangkan kelas XI, dan XII masing menggunakan 

Kurikulum 2013 (K. 13). Alasan baru diterapkan pada kelas X, karena kelas XI, dan XII 
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sudah mau selesai. Jadi tanggung untuk berpindah kurikulum. Selain itu, sebainya memang 

dimulai pada kelas X, sehingga tidak terjadi perubahan kurikulum pada kelas berjalan. 

SIMPULAN 

Impelementasi program Merdeka Belajar di SMA Negeri se kota Sintang, sudah 

diterapkan. Mulai pada kelas X, semester ganjil, tahun pelajaran 2022/ 2023. Penerapan 

program merdeka belajar seiring dengan diterapkanya Kurikulum Merdeka Belajar. 

Penerapan program merdeka belajar turut merubah persiapan guru dalam mengajar, terutama 

dalam menyiapkan rencana pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran yang pada 

Kurikulum 2013 masih menggunakan RPP, pada Kurikulum Merdeka sudah diganti dengan 

Modul Ajar. Sehingga bapak/ibu guru di sekolah perlu penyesuaian dan pelatihan untuk 

penyusunan modul ajar. 
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